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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Sebelum mendapatkan pelayanan kesehatan tingkat lanjut di Rumah 

Sakit tipe A seperti di RSUP dr. Kariadi Semarang, pasien peserta BPJS 

non PBI harus melalui pemeriksaan di fasilitas pelayanan kesehatan 

tingkat I dan II terlebih dahulu, kecuali untuk pasien dengan diagnosa 

tertentu seperti gagal ginjal dan kanker yang dapat langsung dilayani 

dengan membawa bukti penunjang berupa hasil pemeriksaan dari 

rumah sakit sebelumnya. 

2. Standar Prosedur Operasional (SPO) RSUP dr. Kariadi digunakan 

sebagai acuan penerapan langkah-langkah untuk memperlancar 

pendaftaran pasien BPJS Non PBI baik pasien baru maupun lama yang 

akan berobat di RSUP dr. Kariadi Semarang, supaya pasien cepat 

mendapatkan pelayanan dan tertib administrasi. Pasien BPJS Non PBI 

rawat jalan yang baru pertama kali mendaftar wajib membawa rujukan 

dari dokter keluarga /RS daerah dengan membawa kartu BPJS untuk 

meminta SJP di konter BPJS 

3. Persyaratan yang harus dilengkapi pasien peserta BPJS non PBI untuk 

mendapatkan pelayanan di RSUP dr. Kariadi adalah Kartu identitas / 

KTP asli, Kartu peserta BPJS, surat rujukan dari fakes tingkat I atau II 

dan surat kontrol bagi yang selesai dirawat inap. 
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4. Di TPPRJ RSUP dr. Kariadi Semarang masih ditemukan 8 (delapan) 

berkas pendaftaran yang tidak lengkap, yaitu 3 berkas atau 3% dari 100 

berkas pendaftaran tidak ada KTP-nya, 2 berkas atau 2% dari 100 

berkas pendaftaran tidak lengkap kartu BPJS nya, 2 berkas  atau 2% 

dari 100 berkas pendaftaran tidak ada surat rujukannya dan 1 berkas 

atau 1% dari 100 berkas tidak ada surat kontrolnya. 

5. Tingkat pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh faktor karakteristik 

umur, jenis kelamin, pekerjaan dan pendidikan, serta sumber informasi 

yang diperoleh. 

 

B. Saran 

 

1. Untukmemberikan informasi yang jelas bagi pasien peserta BPJS non PBI 

mengenai alur maupun prosedur pelayanan kesehatan dan persyaratan 

administrasi yang harus dilengkapi pada waktu melakukan pendaftaran, 

sebaiknya dilakukan sosialisasi oleh petugas dari BPJS maupun dari 

Rumah Sakit dengan sering mengadakan penyuluhan maupun dengan 

menampilkan iklan layanan masyarakat 

2. Pasien hendaknya ikut aktif mencari informasi tentang prosedur 

pelayanan baik dari media cetak, elektronik maupun dari internet 

3. Sebaiknya papan informasi prosedur pelayanan dan persyaratan 

administrasi yang harus dipenuhi pasien BPJS untuk mendapatkan 

pelayanan kesehatan ditempatkan sebelum pintu masuk TPPRJ, 

sehingga pasien dapat langsung mengetahui jika ada persyaratan yang 

belum lengkap atau belum dibawa 
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